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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

“Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran Agama 

di MAN 2 Nganjuk Tahun Pelajaran 2022/2023” maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Problematika implementasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran agama 

yakni Fikih, Al Qur’an Hadist, Akidah Akhlak, dan Sejarah Kebudayaan 

Islam kelas X (Sepuluh) di MAN 2 Nganjuk berdasarkan tahap pelaksanaan, 

perencanaan, dan asesmen diantaranya 1) Belum terlaksana secara 

menyeluruh pembelajaran berdiferensiasi, 2) belum ada asesmen diagnostik 

awal untuk mengetahi karakter peseta didik, 3) pendidik masih kesulitan 

untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, 4) masih kurangnya 

pemahaman pendidik mengenai kurikulum merdeka, 5) peserta didik pada 

proses pembelajaran masih kurang kondusif seperti salah satunya peserta 

didik belum disiplin dalam menggunakan ponsel saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

2. Cara mengatasi problematika implementasi kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran agama yakni Fikih, Al Qur’an Hadist, Akidah Akhlak, dan Sejarah 

Kebudayaan Islam adalah dengan: 1) mengadakan kegiatan pelatihan atau 

workshop sepereti MGMP baik dari madrasah maupun kecamatan, seminar, 

diklat, bimtek dan lain sebagainya, 2) menyusun buku pedoman untuk 

peserta didik yakni UKBM dari hasil diskusi pendidik rumpun mata 



100 

 

pelajaran Agama dalam kegiatan MGMP, 3) memperbaiki manajemen kelas 

untuk agar peserta didik dapat disiplin dalam penggunaan ponsel dan fokus 

pada proses pembelajaran. 

B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjunya diharapkan agar dapat lebih mendalam dalam 

melaksanakan penelitian mengenai problematika implementasi kurikulum 

merdeka terutama pada mata pelajaran agama, sebab perlu tindakan lebih 

lanjut dalam menangani problematika kurikulum merdeka agar 

pengimplementasian kurikulum merdeka dapat terlaksana lebih baik sesuai 

dengan tujuan yang telah dicanangkan oleh pemerintah. 

2. Bagi pihak madrasah, yakni MAN 2 Nganjuk, agar melaksanakan evaluasi 

secara terus menerus dalam rangka mengimplementasikan kurikulum 

merdeka dengan meninjau problematika apa yang masih dialami dan 

mencari solusi tepat untuk mengatasi permasalahan yang terjadi merupakan 

hal penting. Terutama bagi pendidik untuk terus berinovasi dan berkreasi 

agar skill dan kemampuan yang dimiliki terus terbarukan seiring perubahan 

kurikulum saat ini dan peserta didik dapat dengan mudah mengikuti setiap 

proses pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka. 


